Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas (Survey pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2011-2015) by 'Aini, Indah Nur & , Dr. Erma Setiawati, MM.,CA
  
PENGARUH KECUKUPAN MODAL, RISIKO KREDIT, EFISIENSI OPERASIONAL 
DAN LIKUIDITAS TERHADAP PROFITABILITAS 
















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 







INDAH NUR ‘AINI 






PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 





















PENGARUH KECUKUPAN MODAL, RISIKO KREDIT, EFISIENSI OPERASIONAL 
DAN LIKUIDITAS TERHADAP PROFITABILITAS 
(Survey pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2011-2015) 
 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit, 
Efisiensi Operasional dan Likuiditas terhadap Profitabilitas. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan persero yang terdaftar di Bank 
Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 4 bank yang telah memenuhi kriteria. Data yang 
digunakan adalah data triwulan yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi bank 
persero selama tahun 2011-2015. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional, dan Likuiditas berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas. Secara parsial variabel independen yang berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas adalah Kecukupan Modal, Efisiensi Operasional, dan 
Likuiditas. Sementara variabel Risiko Kredit tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Nilai Adjusted R-Square sebesar 91,8% menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas dapat 
dijelaskan oleh variabel Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional dan 
Likuiditas sebesar 91,8%, sedangkan sisanya sebesar 8,2% dijelaskan oleh variabel lain 
di luar model penelitian. 




The study was conducted to test the effect of Capital Adequacy, Credit Risk, Operational 
Efficiency and Liquidity towards Profitability. Profitability is an indicator that can be 
used to measure the performance of a bank. The population used in this study is the state-
owned banks listed on Bank Indonesia (BI). The sampling method that used in this study 
is purposive sampling and obtained a sample of 4 banks that have met the criteria. The 
data is quarterly data obtained from published financial statements of state-owned banks 
during the years 2011-2015. Data analysis with multiple regression. The result of study 
shows that simultaneously variable Capital Adequacy, Credit Risk, Operational 
Efficiency, and Liquidity significant influence toward Profitability. Partially independent 
variables that significant influence toward Profitability are Capital Adequacy, 
Operational Efficiency, And Liquidity toward profitability. Meanwhile variable Credit 
Risk has not been influence toward profitability. Adjusted R-Square value of 91,8 % 
suggests that the variable profitability can be explained by variable Capital Adequacy, 
Credit Risk, Operational Efficiency and Liquidity of 91,8 % , while the rest of 8,2 % 
described by other variables outside model research. 




Bank merupakan sesuatu yang dipandang dan dianggap penting oleh sebagian besar masyarakat. 
Hal tersebut dikarenakan bank memiliki peran yang cukup andil dalam kehidupan ekonomi 
masyarakat. Menurut Prasanjaya dan Ramantha (2013) bank memberikan kontribusi besar 
terhadap perekonomian suatu negara. Sebagai lemabaga intermediasi bank mempunyai peranan 
sebagai jalur pembiayaan, penyimpanan, dan peminjaman sehingga pada akhirnya 
mensejahterakan kehidupan masyarakat. Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai 
Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakt serta memberikan jasa bank lainnya 
(Kasmir, 2012:12). 
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank juga perlu untuk memberikan informasi 
terkait keuangan kepada masyarakat. Informasi yang dapat disampaikan kepada masyarakat 
yaitu berupa laporan kauangan yang dipublikasikan melalui media cetak, internet maupun media 
lainnya. Pentingnya informasi ini akan berdampak pada pendapatan yang diperoleh bank. 
Melalui laporan keuangan tersebut masyarakat dapat mengetahui kondisi kesehatan bank. 
Disamping itu, bank yang dikenal sebagai lembaga keuangan atau finansial juga memiliki tujuan 
utama yaitu memperoleh keuntungan atau profitabilitas yang tinggi. Dalam tujuannya untuk 
memperoleh profitabilitas, perlu diperhatikan juga mengenai kesehatan bank karena hal ini 
menyangkut kinerja bank. Apabila bank dalam kondisi tidak sehat, maka perlu diperbaiki supaya 
kinerja bank dapat berjalan dengan baik dan dapat menghasilkan profitabilitas sesuai yang 
diharapkan. 
Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian yaitu 
CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity). Aspek capital meliputi CAR, aspek 
assets meliputi NPL, aspek earning meliputi NIM dan BOPO, aspek liquidity meliputi LDR dan 
GWM (Ponco, 2008) dalam Eng (2013). 
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh hasil dari beberapa penelitian yang berbeda-beda 
dari penelitian terdahulu yang terkait dengan pengaruh pengukuran rasio-rasio terhadap 
profitabilitas, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul 
“Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional dan Likuiditas Terhadap 
Profitabilitas (Survey pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2011-2015)”. 
 
 TINJAUAN PUSTAKA 2.
A. Teori Agensi (Agency Theory) 
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Teori agensi (agency theory) menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara dua atau 
lebih pihak, dimana salah satu pihak disebut prinsipal (principal) yang menyewa pihak lain 
disebut agen (agent) dalam melakukan beberapa jasa atas nama pemilik yang meliputi 
pendelegasian wewenang (Lukitasari dan Kartika, 2014). Dalam teori ini principal 
digambarkan sebagai pemilik atau pemegang saham, sedangkan agent digambarkan sebagai 
orang yang diberi kuasa oleh principal yaitu manajemen yang bertanggung jawab untuk 
mengelola perusahaan. Dalam hubungan pemisahan kepemilikan dalam sebuah organisasi 
cenderung menimbulkan konflik keagenan antara principal dan agent. Maka dari itu, teori ini 
muncul untuk membantu mengatasi konflik agensi yang dapat terjadi dalam hubungan 
keagenan. 
B. Bank 
Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai Lembaga Keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
tersebut ke masyarakt serta memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2012:12). Dari pengertian 
tersebut dapat diartikan bahwa bank merupakan lembaga intermediasi dalam bidang keuangan 
dengan tujuan utamanya yaitu memperoleh laba yang berasal dari pendapatan bunga yang 
diterima bank melalui transaksi penyaluran kredit kepada masyarakat. 
C. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Sebutan lain untuk profitabilitas adalah rasio rentabilitas. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan prifitabilitas yang dicapai oleh bank 
yang bersangkutan (Kasmir, 2012:327). Dalam menghitung profitabilitas digunakan sebuah alat 
pengukuran yang disebut ROA (Return On Assets). Menurut Hanafi dan Halim (2016:157) 
ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset 
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai 
aset tersebut. 
Profitabilitas merupakan tujuan utama dari suatu perusahaan, di samping itu 
profitabilitas juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Menurut 
Prasetyo (2015) semakin tinggi tingkat profitabilitas dan terus-menerus memperoleh 
profitabilitas, maka semakin baik kinerja perbankan atau perusahaan dan kelangsungan hidup 





D. Kecukupan Modal 
Kecukupan modal merupakan kebijakan atau peraturan suatu perusahaan maupun 
perbankan dalam menangani permodalannya. Modal adalah dana yang diinvestasikan oleh 
pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan 
usaha bank di samping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter 
(Taswan, 2010:213). Modal yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, 
karena mengindikasikan bahwa bank dapat menanpung kemungkinan risiko kerugian yang 
akan dialami oleh bank akibat kegiatan operasional bank. Dengan begitu, kecukupan modal 
akan berdampak pada meningkatnya keuntungan atau profitabilitas yang diperoleh bank 
melalui bunga pinjaman kredit. CAR merupakan indikator yang sering digunakan untuk 
mengukur tingkat kecukupan modal bank. CAR dapat diperoleh melalui perhitungan rasio atau 
perbandingan antara modal sendiri dengan ATMR. 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Margaretha dan Zai (2013), Anggreni 
dan Suardhika (2014) serta Saputra dan Budiasih (2016) yang menunjukkan bahwa CAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Semakin besarnya CAR maka dapat 
meningkatkan profitabilitas (ROA), karena bank dapat membiayai aktiva yang mengandung 
risiko. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berkut: 
H1: Kecukupan Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas 
E. Risiko Kredit 
Pemberian kredit merupakan kegiatan utama yang dijalankan oleh suatu bank. Fungsi 
bank dalam melakukan pemberian kredit maka akan memiliki risiko, berupa tidak lancarnya 
pembayaran krdit atau yang biasa disebut dengan risiko kredit (Anggreni dan Suardhika, 2014). 
Sehingga dapat dijelaskan bahwa risiko kredit merupakan suatu peristiwa yang dialami oleh 
bank akibat kreditur yang tidak mampu membayar hutang beserta bunganya pada waktu jatuh 
tempo yang sudah disepakati pada saat transaksi dilakukan. Besarnya risiko kredit yang dialami 
oleh suatu bank dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar sehingga menurunkan 
profitabilitas bank. Penelitian ini menggunakan NPL sebagai indikator pengukuran risiko 
kredit. Dengan kata lain, semakin besarnya nilai NPL menunjukkan penurunan profitabilitas 
yang diperoleh bank. NPL dapat dihitung dengan cara membandingkanan antara kredit 
bermasalah dengan total kredit. 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya seperti Eng (2013), Anggreni 
dan Suardhika (2014) serta Prasetyo (2015) menyatakan hasil penelitiannya bahwa NPL 
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memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dengan perubahan penurunan 
pada NPL atau kredit bermasalah dapat mengakibatkan profitabilitas yang semakin meningkat. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berkut: 
H₂: Risiko Kredit berpengaruh terhadap Profitabilitas 
F. Efisiensi Operasional 
Efisiensi operasional merupakan kemampuan bank dalam memanfaatkan dana yang 
dimiliki dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengoperasikan dana tersebut (Saputra dan 
Budiasih, 2016). Setiap kegiatan uasaha yang dijalankan bank seharusnya dipertimbangkan 
atau dibuat rencana terlebih dahulu supaya nantinya sumberdaya yang digunakan dapat 
dimanfaatkan dan digunakan sebagaimana mestinya. Bank yang dapat menjalankan efisiensi 
operasional akan berdampak pada meningkatnya laba (profitabilitas) yang diterima. Indikator 
yang sering digunakan untuk mengukur efisiensi operasional adalah rasio BOPO. Di dalam 
dunia perbankan BOPO memiliki pengaruh besar dalam mengukur tingkat efisiensi dan juga 
kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Seperti hasil penelitian sebelumnya yaitu Prasanjaya dan Ramantha (2013), Lukitasari 
dan Kartika (2014) serta Saputra dan Budiasih (2016) menyatakan bahwa rasio BOPO sebagai 
variabel bebas dalam penelitiannya menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah 
sebagai berkut: 
H₃: Efisiensi Operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas 
G. Likuiditas 
Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya yang harus segera dibayar (Tawan, 2010:246). Likuiditas menunjukkan 
kesediaan bank dalam memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat. Ketika perusahaan 
mampu memberikan pinjaman yang cukup besar kepada masayarakat, hal ini bisa menjadi 
andalan bagi bank untuk menarik perhatian dan sekaligus dapat menigkatkan image bank 
dimata masyarakat. Dengan begitu, bank akan mendapat kepercayaan dari masyarakat, 
sehingga masyarakat akan berbondong untuk melakukan investasi dan pinjaman kepada bank 
yang mana pendapatan yang diperoleh tersebut dapat meningkatkan laba atau profitabilitas 
bank. Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 




Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa LDR berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas adalah penelitian yang dilakukan oleh Eng (2013), Margaretha dan Zai 
(2013) serta Lukitasari dan Kartika. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hipotesis yang 
dapat diajukan adalah sebagai berkut: 
H₄: Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas 
 
 METODE PENELITIAN 3.
A. Jenis dan Data Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan keuangan 
triwulan perbankan persero yang terdaftar di Bank Indonesia selama tahun 2011 sampai 2015. 
Laporan keuangan tersebut dapat diakses melalui situs Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id  
maupun situs masing-masing bank yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional Indonesia periode 2011 
sampai 2015 yang berjumlah 4 bank. Sampel yang dipilih diperoleh dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan kriteria tertentu. Berikut adalah kriteria bank yang akan dijadikan sampel dalam 
penelitian ini: 
1. Perbankan konvensional yang termasuk dalam kategori Bank Persero yang terdaftar di Bank 
Indonesia (BI) periode 2011 sampai 2015. 
2. Bank Persero yang memiliki dan mempublikasikan laporan keuangan triwulan selama 
periode triwulan I 2011 sampai triwulan IV 2015 di website Bank Indonesia (BI) atau pada 
masing-masing website bank persero yang diteliti. 
C. Definisi Oprasional Variabel dan Pengukurannya 
1) Variabel Dependen 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
dapat digunakan sebagai pengukur kinerja perusahaan. Profitabilitas diukur dengan 
menggunakan pengukuran ROA (Return On Asset), yaitu dengan cara membandingkan 
laba sebelum pajak dibagi dengan total aktiva. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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2) Variabel Independen 
Kecukupan Modal 
Kecukupan modal merupakan regulasi suatu perusahaan perbankan yang 
disepakati oleh perusahaan dalam penanganan permodalan yang mereka miliki. CAR 
merupakan rasio pemodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan 
dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (Ali, 2004:132). Variabel ini diukur 
menggunakan skala rasio, yaitu berdasarkan persentase perbandingan Modal dengan 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko. Rasio CAR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
      
          
                               
          
Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah suatu peristiwa yang mungkin dialami oleh bank akibat 
kreditur yang tidak dapat bertanggung jawab untuk membayar hutang beserta bunganya 
pada waktu jatuh tempo yang sudah disepakati pada saat transaksi dilakukan. NPL 
sering digunakan dalam metode pengukuran risiko kredit. NPL adalah rasio 
perbandingan kredit bermasalah dengan total kredit. Rumus NPL dapat ditulis sebagai 
berikut: 
     
                 
            
         
Efisiensi Operasional 
Efisiensi operasional merupakan perbandingan antara rencana penganggaran yang 
akan dikeluarkan dengan pendapatan yang akan diterima suatu perusahaan maupun 
perbankan. Indikator yang sering digukana untuk mengukur efisiensi operasional adalah 
rasio BOPO. Rumus rasio BOPO dapat ditulis sebagai berikut: 
      
                 
                     
         
Likuiditas 
Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya yang harus segera dibayar (Tawan, 2010:246). Loan to Deposit Ratio 
merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
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dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2012:319). 
Rasio LDR dapat dirumuskan seagai berikut: 
     
       
                 
         
D. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi Liner Berganda. Analisis regresi 
berganda dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel independen dapat 
mempengaruhi secara akurat variabel dependen. Berikut adalah model persamaan umum 
regresi linier berganda dalam penelitian ini: 
                ₂     ₃      ₄      
Keterangan: 
ROA =  Profitabilitas 
α  =  Konstanta 
β1 - β4 =  Koefisien regresi 
CAR =  Kecukupan Modal  
NPL =  Risiko Kredit  
BOPO =  Efisiensi Operasional  
LDR =  Likuiditas 
e   =  error 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 4.
A. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 
Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
ROA 73 1,02 5,15 3,1174 1,15242 
CAR 73 14,33 20,59 16,8174 1,42723 
NPL 73 ,31 3,83 1,2742 1,21329 
BOPO 73 57,46 89,91 71,7823 9,05319 
LDR 73 67,93 112,27 89,3986 12,06927 
Valid N (listwise) 73     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
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Hasil statistik deskriptif pada table IV.2 menunjukkan bahwa dari 4 sampel bank 
persero, diperoleh jumlah data (N) sebanyak 73 yang digunakan sebagai sampel, di mana data 
tersebut memiliki lima unsur variabel antara lain: Profitabilitas (ROA), Kecukupan Modal 
(CAR), Risiko Kredit (NPL), Efisiensi Operasional (BOPO), dan Likuiditas (LDR) yang mana 
masing-masing variabel tersebut memiliki nilai maximum, minimum, mean dan standar deviasi 
yang berbeda. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai minimum sebesar 
1,02% yang terdapat pada laporan keuangan triwulan III Bank Tabungan Negara (BTN) tahun 
2014 dan nilai maksimum sebesar 5,15% pada laporan keuangan Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
triwulan IV tahun 2012. Nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan sebesar 3,1174%, sedangkan 
nilai standar deviasinya sebesar 1,15242%. 
Kecukupan Modal yang diproksikan dengan CAR memiliki nilai mean (rata-rata) 
kecukupan modal yaitu 16,8174% dengan nilai standar deviasi sebesar 1,42723%. Nilai 
minimum CAR 14,33% terdapat pada laporan keuangan triwulan III Bank Tabungan Negara 
(BTN) tahun 2014, sedangkan nilai maximumnya 20,59% terdapat pada laporan keangan Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) triwulan III tahun 2015. 
Risko Kredit yang diproksikan dengan NPL memiliki nilai mean (rata-rata) yang 
diperoleh variabel risiko kredit yaitu sebesar 1,2742%, sedangkan nilai maximum dan 
minimum masing-masing sebesar 3,83% dan 0,31%. Nilai maximum NPL terdapat pada 
laporan keuangan triwulan I Bank Tabungan Negara (BTN) tahun 2013, sedangkan nilai 
minimum NPL terdapat pada laporang keuangan Bank Rakyat Indonesia triwulan IV tahun 
2013. Nilai standar deviasi NPL yang dihasilkan yaitu sebesar 1,21329%. 
Efisiensi Operasional yang diproksikan dengan BOPO memiliki nilai maximum sebesar 
89,91% yang terdapat pada laporan keuangan triwulan III Bank Tabungan Negara (BTN) tahun 
2014 dan nilai minimum sebesar 57,46% pada laporan keuangan Bank Mandiri triwulan I tahun 
2011. Nilai mean (rata-rata) yang diperoleh BOPO yaitu sebesar 71,7823% dengan standar 
deviasi sebesar 9,05319%. 
Likuiditas yang diproksikan dengan LDR memiliki nilai maximum, minimum, mean 
dan standar deviasi paling tinggi dibanding dengan variabel lainnya. Nilai maximum likuiditas 
sebesar 112,27% terdapat pada laporan keuangan Bank Tabungan Negara (BTN) triwulan III 
tahun 2011, sedangkan nilai minimum untuk variabel likuiditas sebesar 67,93% terdapat pada 
laporan keuangan triwulan I Bank Mandiri tahun 2011. Nilai standar deviasi yang dimiliki 




B. Uji Normalitas 
Tabel 4.2 
  Hasil Uji Normalitas 
Model One Kolmogrov-Smirnov Sig Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,493 0,968 Normal 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang terdapat pada tabel IV.3 di atas, dengan 
melakukan uji One Sample Kolmogorov–Smirnov diperoleh angka sebesar 0,493 dengan 
tingkat signifikansi 0,968. Hasil tersebut menyatakan bahwa seluruh data tersebut memiliki 
distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 
C. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
CAR 0,843 1,186 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
NPL 0,146 6,853 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
BOPO 0,236 4,234 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
LDR 0,260 3,847 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
Tabel IV.4 di atas menggambarkan hasil output mengenai uji multikolinieritas yang 
menunjukkan bahwa antara variabel independen satu dengan variabel independen lainnya tidak 
terjadi korelasi. Hal tersebut dapat dilihat dari seluruh variabel independen yang memiliki nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
D. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel thitung Sig Kriteria Keterangan 
CAR -,469 0,640 p>0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
NPL -,381 0,704 p>0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
BOPO -1,896 0,062 p>0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
LDR 1,394 0,168 p>0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.5 di atas mengenai uji heteroskedastisitas 
dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 yang berarti tidak mempengaruhi variabel dependen, sehingga dari hasil  tersebut dapat 
dikatakan bahwa tidak terkena heteroskedastisitas. 
E. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson Keterangan 
1 0,957 Tidak Terjadi Auotokorelasi 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
Dapat diketahui nilai D-W yang tercantum pada tabel IV.6 menunjukkan angka 0,957 
yang berarti model regresi berganda dalam penelitian ini telah terbebas dari autokorelasi. 
Sesuai dengan kriteria Singgih Santoso (2000:219) yang menyatakan angka D-W di antara -2 
sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
F. Analisis Regresi Berganda 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Variabel B T Sig 
(Constant) 7,796 8,691 ,000 
CAR ,142 4,773 ,000 
NPL -,082 -,971 ,335 
BOPO -,129 -14,521 ,000 
LDR ,025 4,009 ,000 
Adjusted R2  = 
0,918 
Fhitung = 201,665 (p-value) = 
0,05 
 
 Sig. = 0,000   
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016  
       Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang disajikan pada tabel IV.7, maka dapat 
dibuat persamaan regresi berikut ini: 
                                                  
Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. α = 7,796 
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Nilai konstanta sebesar 7,796 menunjukkan bahwa apabila nilai CAR, NPL, BOPO, dan 
LDR tetap atau sama dengan 0, maka nilai ROA adalah 7,796. 
2. β1 = 0,142 
Nilai koefisien CAR sebesar 0,142 berarti bahwa apabila terdapat kenaikan 1% pada CAR 
maka nilai ROA akan meningkat sebesar 0,142%, begitu juga sebaliknya apabila terjadi 
penurunan sebesar 1% maka nilai ROA juga akan mengalami penurunan sebesar 0,142%. 
3. β2 = ‒0,082 
Nilai koefisien NPL yang dihasilkan yaitu sebesar ‒0,082. Tanda negatif menunjukkan 
apabila koefisien NPL meningkat 1% maka nilai ROA akan mengalami penurunan sebesar 
0,082%, sebaliknya apabila nilai NPL turun 1% maka nilai ROA akan meningkat sebesar 
0,082%. 
4. β3 = ‒0,129 
Nilai koefisien BOPO diperoleh sebesar ‒0,129 yang berarti apabila terjadi kenaikan 1% 
pada koefisien BOPO maka nilai ROA akan turun yaitu sebesar 0,129%, begitu juga 
sebaliknya apabila terjadi penurunan 1% pada koefisien BOPO maka nilai ROA akan 
meningkat sebsar 0,129%. 
5. β4 = 0,025 
Nilai koefisien LDR menunjukkan angka yaitu 0,025. Hal tersebut berarti bahwa apabila 
koefisien LDR mengalami kenaikan 1% maka akan meningkatkan nilai ROA sebesar 
0,025%, sebaliknya apabila terdapat penurunan LDR sebesar 1% maka akan menurunkan 
nilai ROA sebesar 0,025%. 
G. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Berdasarkan tabel di atas hasil dari uji F diketahui bahwa Fhitung sebesar 201,665 
memiliki tingkat signifikansi yaitu 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini telah fit of goodness. 
H. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Dari hasil uji R
2
 di atas dapat diketahui nilai Adjusted R-Square sebesar 0,918 atau 
91,8% yang berarti bahwa variabel Profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel Kecukupan 
Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional, dan Likuiditas sebesar 91,8%, sedangkan sisanya 






Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan hasil uji t variabel Kecukupan Modal (CAR) diperoleh nilai thitung sebesar 
4,773 dengan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H1 
diterima. Dengan demikian berarti bahwa Kecukupan Modal memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Profitabilitas. 
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa kecukupan modal suatu bank menjadi faktor 
penting dalam kegiatan operasional bank yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Menurut 
Margaretha dan Zai (2013) CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan 
oleh aktiva yang berisiko dengan kecukupan modal yang dimilikinya. Selain itu, bank memiliki 
fungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian dikembalikan lagi dalam bentuk 
pinjaman. Dengan demikian, apabila bank memiliki modal yang cukup dalam pemberian 
pinjaman kepada msayarakat, maka bank juga akan memperoleh keuntungan dari hasil kegiatan 
operasionalnya tersebut yang mana keuntungan yang diperoleh dapat meningkatkan laba atau 
profitabilitas bank itu sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula profitabilitas (ROA). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Margaretha dan Zai (2013), Anggreni dan 
Suardhika (2014), Saputra dan Budiasih (2016) yang menyatakan bahwa kecukupan modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun hasil ini tidak didukung oleh 
penelitian Prasanjaya dan Ramantha (2013), Eng (2013), Lukitasari dan Kartika (2014) dan 
Prasetyo (2015) yang berpendapat bahwa kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t variabel Risiko Kredit (NPL) diperoleh nilai thitung sebesar ‒0,971 
dengan tingkat signifikansi yaitu 0,355 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H2 ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan Risiko Kredit tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Dalam penelitian ini risiko kredit yang diukur dengan menggunakan rasio NPL, jika 
dilihat dari hasil analisis deskriptif dari keempat bank yang dijadikan sampel NPL memiliki 
rata-rata 1,2742% yang dinilai masih cukup rendah karena berada di bawah batas maksimal 
yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. Secara logika NPL yang rendah dapat 
meningkatkan ROA, sebaliknya jika NPL tinggi maka dapat mengakibatkan penurunan ROA. 
Namun logika tersebut bisa terpatahkan oleh hasil pengujian dalam penelitian ini yang 
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menyebutkan bahwa tingkat rasio NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. Perusahaan tidak bisa 
jika terus berfokus pada penurunan NPL, karena perusahaan perbankan yang memiliki risiko 
kredit macet (NPL) tinggi dimungkinkan masih dapat ditutupi dengan cara meningkatkan 
kecukupan modal (CAR) dan likuiditasnya (LDR) sehingga profitabilitas (ROA) yang 
dihasilkan bank masih tetap bisa meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tingkat rasio NPL dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan 
profitabilitas perusahaan perbankan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lukitasari dan Kartika 
(2014) yang menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. Namun hasil 
penelitian ini juga ditentang oleh hasil penelitian yang dilakukan Eng (2013), Margaretha dan 
Zai (2013), Anggreni dan Suardhika (2014) dan Prasetyo (2015) yang menyebutkan bahwa 
risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t variabel Efisiensi Operasional yang diukur melalui rasio BOPO 
diperoleh nilai thitung sebesar -14,521 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan diterimanya H3. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
Dalam penelitian ini menggambarkan adanya hubungan negatif antara efisiensi 
operasional dengan profitabilitas, hal tersebut menjelaskan bahwa biaya operasional yang 
dikeluarkan memiliki jumlah yang sedikit, dengan begitu pendapatan yang diperoleh dari hasil 
kegiatan operasional bank akan bertambah sehingga dapat berdampak pada peningkatan 
profitabilitas bank. Jadi, semakin rendahnya rasio BOPO maka dengan begitu dapat 
meningkatkan profitabilitas bank. Hal ini berhubungan dengan efisiensi operasional bank, rasio 
BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa bank belum mampu memanfaatkan dan menggunakan 
sumber daya yang dimiliki secara baik dan benar atau dapat dikatakan belum mampu 
menjalankan kegiatan usahanya secara efisien, sebaliknya rasio BOPO yang rendah 
mengindikasikan bahwa bank tersebut telah mampu menjalankan usahanya secara efisien. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasanjaya dan 
Ramantha (2013), Margaretha dan Zai (2013), Lukitasari dan Kartika (2014), Prasetyo (2015), 
Saputra dan Budiasih (2016) yang menyebutkan bahwa efisiensi operasional yang diukur 
dengan BOPO berpengaruh dan signifikan secara statistik pada profitabilitas bank. Sementara 
hasil dari penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Eng (2013) yang menyatakan bahwa 
BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t variabel Likuiditas yang diukur dengan LDR diperoleh nilai 
thitung sebesar 4,009 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa H4 diterima. Dengan demikian berarti Likuiditas memiliki pengaruh terhadap 
Profitabilitas. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas yang menggambarkan kemampuan 
suatu bank dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat dapat mempengaruhi profitabilitas. 
Perusahaan perbankan dengan LDR yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 
memiliki kinerja penyaluran kredit yang baik dan efektif, sehingga jumlah risiko kredit 
macetnya kecil dan dapat berakibat pada peningkatan keuntungan atau profitabilitas bagi 
perusahaan perbankan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingginya LDR dapat 
meningkatkan ROA. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Prasanjaya dan Ramantha (2013), Eng 
(2013), Lukitasari dan Kartika (2014) yang menyatakan likuiditas berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang menyatakan bahwa likuiditas tidak 




Hasil penelitian menunjukkan hipotesis pertama (H1) yaitu Kecukupan Modal 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung CAR sebesar 4,773 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H1 diterima. Hipotesis kedua (H2) 
yaitu Risiko Kredit tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
thitung NPL sebesar ‒0,971 dengan tingkat signifikansi 0,335 < 0,05 yang berarti bahwa H2 
ditolak. Hipotesis ketiga (H3) yaitu Efisiensi Operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung BOPO yaitu sebesar ‒14,521 dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H3 diterima. Hipotesis keempat (H4) yaitu Likuiditas 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung LDR sebesar 4,009  
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H4 diterima. 
B. Implikasi 
1) Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai 
referensi bagi penelitian selanjutnya dalam meneliti secara mendalam mengenai faktor-
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faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada Bank Umum Konvensional khususnya 
perbankan persero di Indonesia. 
2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu analisis bagi bank konvensional untuk 
meningkatkan profitabilitas dengan memaksimalkan faktor-faktor yang berpengaruh. 
C. Keterbatasan 
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan antara lain: 
1) Variabel ini terbatasa hanya pada empat variabel independen saja yaitu Kecukupan 
Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional dan Likuiditas. 
2) Objek dalam penelitian ini hanya terbatas pada Perusahaan Perbankan Konvensional 
Persero yang terdaftar di Bank Indonesia. 
3) Karena objek penelitian yang sempit, maka sampel yang diperoleh juga sedikit yaitu 
hanya terdiri dari 4 bank sampel yang terdiri dari PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Apabila diakumulasikan sampel data yang 
diperoleh hanya berjumlah 80 dan masih harus dikurangi sebanyak 7 data outlier, 
sehingga yang masih tersisa 73 sampel data. 
D. Saran 
Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1) Diharapkan menambahkan variabel independen untuk penelitian selanjutnya selain 
Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional dan Likuiditas dengan 
memasukkan komponen lainnya seperti Dana Pihak Ketiga, Suku Bunga Kredit, Ukuran 
Perusahaan dan sebagainya. Selain itu, bisa juga menambahkan variabel moderat dalam 
penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
bank. 
2) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian dengan melakukan 
penelitian selain pada bank umum konvensional seperti pada bank syariah, bank 
pembangunan daerah dan sebagainya. 
3) Diharapkan dalam penelitian selanjutnya menggunakan sampel data yang lebih banyak. 
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